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Penelitian ini dilaksanakan dalam konteks perubahan kurikulum di Indonesia, dari
Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka memberi kebebasan
kepada guru dan siswa dalam proses pembelajaran, serta menekankan pada
pengembangan karakter dan potensi peserta didik. Kurikulum ini mendorong guru untuk
membuat pembelajaran yang lebih fleksibel, menyenangkan, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran penting karena tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga nilai-
nilai moral dan spiritual, juga ikut diharapkan menyesuaikan dengan kurikulum baru ini.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran PAI di MA Darul Falah Bendiljatikulon
Sumbergempol Tulungagung.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI dalam
kurikulum merdeka di MA Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulungagung? (2)
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI dalam kurikulum merdeka di MA Darul Falah
Bendiljati Sumbergempol Tulungagung? (3) Bagaimana evaluasi pembelajaran PAI
dalam kurikulum merdeka di MA Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulungagung?

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Data diambil dengan metode wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan dokumentasi dengan kepala madrasah, guru pendidikan agama islam,
waka kurikulum dan peserta didik di MA Darul Falah Bendiljatikulon Sumbergempol
Tulungagung. Sedangkan Teknik analisis data menggunakan Reduksi Data, Penyajian
Data, Pengambilan Kesimpulan. Kemudian pada teknik keabsahan data dengan
pengecekan melalui kredibilitas dan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MA Darul Falah dilakukan secara mandiri oleh guru dengan
mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP). Penyusunan modul ajar juga mempertimbangkan fase
perkembangan peserta didik, nilai-nilai lokal keagamaan, dan prinsip pembelajaran
berdiferensiasi. Madrasah juga menerapkan pendekatan kolaboratif dengan
menggabungkan Kurikulum Merdeka dan kurikulum pesantren. (2) Pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Darul Falah berlangsung secara fleksibel
dan kontekstual. Guru menggunakan berbagai metode, dan model pembelajaran.Metode
pembelajaran yang digunakan seperti ceramah, diskusi, studi kasus,dan untuk model
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif. Terkait penggunaan media
pembelajaran masih bervariasi tergantung fasilitas yang ada di madrasah. (3) Evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Darul Falah dilakukan secara menyeluruh
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Terdapat tiga bentuk evaluasi, yaitu
diagnostik, formatif, dan sumatif. Evaluasi dilakukan melalui observasi, tes, tugas, dan
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praktik langsung seperti ibadah dan akhlak. Pendekatan ini mendukung asesmen yang
tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga proses perkembangan siswa secara holistik
sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
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This study was conducted in the context of curriculum changes in Indonesia, from
the 2013 Curriculum to the Merdeka Curriculum. The Merdeka Curriculum grants
teachers and students freedom in the learning process and emphasizes the development
of students' character and potential. This curriculum encourages teachers to create more
flexible, enjoyable, and student-centered learning experiences. In this regard, the subject
of Islamic Religious Education (IRE) plays an important role because it not only teaches
knowledge but also moral and spiritual values, and is also expected to align with the new
curriculum. Therefore, this study aims to investigate how the Merdeka Curriculum is
implemented in the IRE subject at MA Darul Falah Bendiljatikulon Sumbergempol
Tulungagung.

The focus of this study is: (1) How is the planning of PAI learning in the Merdeka
Curriculum at MA Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulungagung? (2) How is the
implementation of PAI learning in the Merdeka Curriculum at MA Darul Falah Bendiljati
Sumbergempol Tulungagung? (3) How is the evaluation of PAI learning in the Merdeka
Curriculum at MA Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulungagung?

The research method used in this study is qualitative with a case study approach.
Data was collected through in-depth interviews, participant observation, and
documentation with the school principal, Islamic education teachers, curriculum
coordinators, and students at MA Darul Falah Bendiljatikulon Sumbergempol
Tulungagung. Data analysis techniques include data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was ensured through credibility checks and
triangulation techniques.

The results of this study indicate that: (1) The planning of Islamic religious
education at MA Darul Falah is carried out independently by teachers, based on Learning
Outcomes (CP), Learning Objectives (TP), and Learning Objective Sequences (ATP).
The development of teaching modules also considers the developmental stages of
students, local religious values, and principles of differentiated learning. The madrasah
also adopts a collaborative approach by combining the Merdeka Curriculum and the
pesantren curriculum. (2) The implementation of Islamic Education at MA Darul Falah is
flexible and contextual. Teachers use various methods and learning models. The learning
methods used include lectures, discussions, case studies, and cooperative learning
models. The use of learning media varies depending on the facilities available at the
madrasah. (3) The evaluation of Islamic Religious Education at MA Darul Falah is
conducted comprehensively, covering cognitive, affective, and psychomotor aspects.
There are three forms of evaluation: diagnostic, formative, and summative. Evaluation is
conducted through observation, tests, assignments, and direct practice such as worship
and moral behavior. This approach supports assessment that is not only results-oriented
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but also focuses on the holistic development of students in accordance with the Merdeka
Curriculum.
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